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Abstrak  
Kinerja pegawai merupakan elemen krusial dalam keberhasilan organisasi, yang sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal, termasuk pelatihan, efektivitas 
kepemimpinan, dan lingkungan kerja. Meskipun ketiga faktor ini telah diakui penting, banyak 
organisasi masih menghadapi kesulitan dalam mengoptimalkan peran mereka secara terpadu 
untuk meningkatkan produktivitas pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kesenjangan pengetahuan tersebut dengan mengeksplorasi pengaruh signifikan dari 
pelatihan, kepemimpinan yang efektif, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di 
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sulawesi Tenggara. Metodologi 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 53 pegawai, yang 
dianalisis melalui Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk 
mengidentifikasi hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 
variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan 
pelatihan sebagai faktor yang paling dominan. Secara teoritis, temuan ini memperkaya 
literatur terkait pengelolaan sumber daya manusia, sedangkan secara praktis, hasil ini 
memberikan pedoman strategis bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja melalui 
pendekatan terpadu yang menggabungkan pelatihan, kepemimpinan, dan lingkungan kerja 
yang kondusif.  
Kata Kunci: efektivitas kepemimpinan; kinerja pegawai; lingkungan kerja; pelatihan 
Abstract 
Employee performance is a crucial element in organizational success, influenced significantly 
by internal and external factors, including training, leadership effectiveness, and work 
environment. Although these three factors are recognized as essential, many organizations 
still struggle to optimize their combined roles to enhance employee productivity. This study 
aims to address this knowledge gap by exploring the significant effects of training, effective 
leadership, and the work environment on employee performance at the Human Resources 
Development Agency. The research employed a quantitative approach, with a sample of 53 
employees analyzed using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) to 
identify relationships between variables. The findings reveal that all three independent 
variables have a significant effect on employee performance, with training being the most 
dominant factor. Theoretically, these findings contribute to the literature on human resource 
management, while practically, they provide strategic guidance for organizations to enhance 
performance through an integrated approach that combines training, effective leadership, and 
a supportive work environment. 
Keywords: employee performance; leadership effectiveness; training; work environment. 
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PENDAHULUAN  
Kinerja pegawai telah lama diakui sebagai indikator utama dalam keberhasilan suatu 

organisasi, baik dalam sektor publik maupun swasta. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
(Amrullah et al., 2024), kinerja pegawai tidak hanya mencerminkan kemampuan individu 
dalam melaksanakan tugas, tetapi juga menggambarkan sejauh mana pegawai tersebut 
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kinerja yang baik pada akhirnya dapat 
memengaruhi efisiensi dan efektivitas operasional secara keseluruhan, sehingga menjadi 
salah satu aspek yang selalu menjadi perhatian utama dalam pengelolaan sumber daya 
manusia. Dalam konteks organisasi modern, kinerja pegawai dianggap sebagai aset strategis 
yang menentukan keunggulan kompetitif organisasi di tengah persaingan yang semakin ketat 
(Ab Wahab & Tatoglu, 2020; Abbott et al., 2021). Oleh karena itu, setiap organisasi berupaya 
untuk mengoptimalkan kinerja pegawai melalui berbagai strategi yang melibatkan pelatihan, 
kepemimpinan, dan pengelolaan lingkungan kerja. Berbagai faktor diketahui memengaruhi 
kinerja pegawai, baik yang berasal dari internal maupun eksternal organisasi. (Abdi et al., 
2022; Adzis et al., 2022) menekankan bahwa faktor internal seperti motivasi, keterampilan, 
dan kemampuan individu memiliki peran yang besar dalam menentukan performa pegawai. 
Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan dari atasan, budaya organisasi, dan lingkungan 
kerja yang kondusif juga turut berkontribusi dalam membentuk kinerja pegawai yang 
optimal. Peneliti lain, seperti (Asraf et al., 2023; Avey et al., 2009), juga menunjukkan bahwa 
kombinasi dari faktor-faktor ini dapat memaksimalkan potensi pegawai dalam memberikan 
kontribusi terbaiknya kepada organisasi. Dengan demikian, kinerja pegawai tidak hanya 
dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari interaksi berbagai 
elemen yang saling terkait dalam lingkungan kerja. 

Kinerja pegawai tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 
pelatihan. Beberapa studi menunjukkan bahwa kombinasi dari faktor-faktor ini menciptakan 
lingkungan yang mendukung bagi pegawai untuk mencapai kinerja optimal (Adiyasa & 
Windayanti, 2019; Fowler & Robbins, 2022). Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai telah diakui dalam banyak penelitian, tetapi faktor-faktor lain seperti lingkungan 
kerja dan pelatihan juga memiliki peran penting. Lingkungan kerja yang kondusif dapat 
meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan pegawai, sementara pelatihan yang tepat 
memungkinkan pegawai untuk terus mengembangkan keterampilan baru (Ananto et al., 2023; 
D. Armstrong, 2023). Dengan demikian, optimalisasi kinerja pegawai memerlukan 
pendekatan holistik yang mencakup dukungan kepemimpinan, pengembangan lingkungan 
kerja yang positif, dan penyediaan pelatihan yang relevan. Lingkungan kerja yang baik tidak 
hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga memberikan dampak positif pada 
kesejahteraan pegawai secara keseluruhan. Menurut penelitian oleh (Ahmad, 2019; Arif & 
Zaini, 2020), lingkungan kerja yang positif menciptakan rasa keterikatan pada pegawai dan 
meningkatkan semangat kerja mereka. Lingkungan yang mendukung juga memungkinkan 
pegawai untuk berkolaborasi dan berinteraksi secara efektif, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada peningkatan kinerja secara kolektif. Selain itu, faktor lingkungan juga 
memainkan peran penting dalam pengurangan tingkat stres dan peningkatan motivasi kerja. 
Ketika pegawai merasa nyaman dan aman di tempat kerja, mereka cenderung lebih fokus dan 
produktif dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. 

Selain itu, pengaruh pelatihan juga tidak dapat diabaikan dalam mendukung kinerja 
pegawai. Pelatihan yang dirancang dengan baik memberikan kesempatan bagi pegawai untuk 
mengembangkan keterampilan teknis dan manajerial yang dibutuhkan dalam pekerjaannya 
(Guntoro & Muhammad, 2020; Nababan, 2020). Dengan peningkatan kompetensi melalui 
pelatihan, pegawai dapat merespons tantangan pekerjaan dengan lebih efektif dan efisien. 
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(Adiyasa & Windayanti, 2019; Aisy et al., 2022) menekankan bahwa pelatihan yang tepat juga 
meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas pegawai terhadap organisasi. Akibatnya, pegawai 
yang terlatih cenderung menunjukkan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka 
yang tidak mendapatkan pelatihan yang memadai. Kepemimpinan yang efektif merupakan 
salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pemimpin yang mampu 
memberikan arah, motivasi, dan dukungan kepada pegawai akan menciptakan iklim kerja 
yang kondusif bagi peningkatan produktivitas (Fauzi et al., 2022; Hasanah, 2022). 
Kepemimpinan yang kuat tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga menginspirasi 
pegawai untuk berperilaku proaktif dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas. 
Menurut penelitian (Achen et al., 2019; Aisyah et al., 2023a), kepemimpinan yang efektif 
mampu meningkatkan keterlibatan pegawai dan menumbuhkan rasa memiliki yang kuat 
terhadap organisasi. Hal ini sangat penting, karena keterlibatan yang tinggi berbanding lurus 
dengan kinerja yang lebih baik dan kesediaan pegawai untuk memberikan kontribusi lebih. 

Selain itu, model kepemimpinan yang efektif juga mendorong terciptanya budaya 
kerja yang sehat dan kolaboratif di dalam organisasi. (Adha et al., 2019a; Edyasswara, 2019) 
mencatat bahwa pemimpin yang baik adalah mereka yang dapat membangun hubungan yang 
positif dengan pegawai dan mempromosikan komunikasi yang terbuka. Kepemimpinan 
semacam ini memungkinkan pegawai untuk merasa dihargai dan dipahami, sehingga mereka 
lebih termotivasi untuk mencapai target kinerja. Dengan pendekatan kepemimpinan yang 
demikian, pegawai merasa didukung dalam pengembangan diri dan pencapaian tujuan 
organisasi. Kepemimpinan yang efektif ini juga dapat mengurangi turnover dan 
meningkatkan loyalitas pegawai terhadap organisasi. Di sisi lain, kepemimpinan yang kurang 
efektif dapat menjadi hambatan bagi kinerja pegawai. (Alanazi et al., 2023; Filbeck et al., 2022) 
menyatakan bahwa pemimpin yang tidak mampu memberikan arahan atau dukungan yang 
jelas sering kali menyebabkan pegawai merasa tidak termotivasi dan kebingungan dalam 
menjalankan tugas mereka. Ketika pegawai tidak mendapatkan arahan yang tepat, mereka 
cenderung menunjukkan kinerja yang rendah dan kurang termotivasi. Oleh karena itu, 
pemimpin yang efektif sangat diperlukan untuk membimbing dan memotivasi pegawai agar 
dapat mencapai potensi maksimal mereka dalam bekerja. 

Lingkungan kerja yang kondusif berperan penting dalam mendukung kinerja pegawai 
dan meningkatkan efektivitas operasional. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Adha et 
al., 2019b), lingkungan kerja yang baik mampu meningkatkan semangat kerja pegawai dan 
memperkuat ikatan antarpegawai dalam organisasi. Lingkungan kerja yang positif tidak 
hanya mencakup aspek fisik, seperti kenyamanan ruang kerja dan kelengkapan fasilitas, tetapi 
juga aspek psikologis, seperti dukungan sosial dan rasa aman. (Arif & Zaini, 2020; Asadi et al., 
2019) menyebutkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan motivasi, 
sehingga pegawai lebih produktif dan terlibat dalam pekerjaannya. Dengan demikian, 
lingkungan kerja yang kondusif dapat menjadi katalis bagi peningkatan kinerja pegawai 
secara keseluruhan. Lingkungan kerja yang nyaman juga memberikan dampak yang 
signifikan terhadap kesejahteraan mental pegawai. (Apridani et al., 2021) menunjukkan 
bahwa pegawai yang merasa nyaman dan aman di lingkungan kerjanya cenderung memiliki 
tingkat stres yang lebih rendah. Lingkungan yang mendukung memungkinkan pegawai 
untuk fokus pada tugas mereka tanpa adanya tekanan berlebihan. Kondisi ini pada akhirnya 
meningkatkan kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai. Oleh sebab itu, menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif menjadi prioritas penting bagi setiap organisasi yang 
berfokus pada peningkatan kinerja pegawai. 

Pelatihan merupakan elemen penting dalam pengembangan kinerja pegawai, karena 
melalui pelatihan pegawai dapat mengasah keterampilan dan pengetahuan yang relevan 
dengan pekerjaannya. Menurut (Abbasi et al., 2019; Al-Maaitah et al., 2023), pelatihan yang 
efektif memungkinkan pegawai untuk meningkatkan kompetensi mereka dan beradaptasi 
dengan tuntutan pekerjaan yang terus berkembang. Dalam konteks organisasi, pelatihan tidak 
hanya berfungsi untuk mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga untuk memperkuat 



Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga terhadap Kepuasan yang... 
 

  YUME : Journal of Management, 7(3), 2024| 1276 

keterampilan lunak seperti komunikasi dan kerjasama tim. (Zivkovic & Hogan, 2007) 
menambahkan bahwa pegawai yang dilatih secara memadai cenderung memiliki rasa percaya 
diri yang lebih tinggi dan mampu bekerja secara mandiri. Oleh karena itu, pelatihan yang 
berkesinambungan menjadi faktor krusial dalam peningkatan kinerja pegawai. 

Selain itu, pelatihan juga memainkan peran penting dalam membentuk loyalitas 
pegawai terhadap organisasi. (Alfina & Caesarina, 2022; DJ et al., 2021) menunjukkan bahwa 
organisasi yang berinvestasi dalam pelatihan pegawai cenderung lebih dihargai oleh pegawai 
mereka, sehingga meningkatkan retensi pegawai. Ketika pegawai merasa bahwa organisasi 
memperhatikan perkembangan karier dan keterampilan mereka, mereka akan lebih 
berkomitmen dan termotivasi dalam bekerja. Hal ini juga berdampak positif pada 
produktivitas pegawai, karena mereka merasa didukung dalam pengembangan diri. Dengan 
demikian, pelatihan berkelanjutan merupakan strategi yang efektif untuk membangun 
komitmen dan loyalitas pegawai. Lebih lanjut, pelatihan memungkinkan pegawai untuk lebih 
siap menghadapi tantangan dan perubahan dalam lingkungan kerja. (Ananto et al., 2023; 
Awaluddin, 2021) menyebutkan bahwa pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pekerjaan dapat membantu pegawai menghadapi situasi yang kompleks dan dinamis. 
Pegawai yang terlatih akan lebih mampu mengatasi perubahan dan tantangan dengan 
fleksibilitas yang tinggi, sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih efisien. (Adzansyah et 
al., 2023; Andini, 2022) juga menekankan pentingnya pelatihan dalam meningkatkan kesiapan 
pegawai terhadap perubahan teknologi dan metode kerja baru. Oleh karena itu, pelatihan 
yang dirancang dengan baik akan membantu organisasi dalam mempertahankan daya 
saingnya di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Meskipun kinerja pegawai dianggap sebagai indikator utama keberhasilan organisasi, 
banyak organisasi yang masih menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan kinerja 
pegawai secara keseluruhan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa organisasi 
gagal mencapai kinerja yang diharapkan akibat minimnya perhatian terhadap faktor-faktor 
penunjang kinerja, seperti kepemimpinan, lingkungan kerja, dan pelatihan (Aprilia et al., 2019; 
Apriyanto, 2019). Kurangnya pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnya faktor-faktor 
ini menyebabkan organisasi sulit untuk menciptakan strategi yang efektif dalam 
meningkatkan produktivitas pegawai. Selain itu, dalam konteks organisasi yang semakin 
dinamis, ketidakmampuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
pegawai dapat berujung pada inefisiensi operasional yang signifikan (Abdi et al., 2022; Asraf 
et al., 2023). Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak bagi organisasi untuk memahami 
secara mendalam pengaruh dari setiap faktor ini agar dapat mencapai kinerja yang optimal. 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas pengaruh kepemimpinan, 
lingkungan kerja, dan pelatihan terhadap kinerja pegawai, optimalisasi ketiga faktor ini masih 
menjadi tantangan bagi sebagian besar organisasi. (Anija, 2022) menegaskan bahwa banyak 
organisasi belum memahami cara mengintegrasikan ketiga faktor ini secara efektif untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang benar-benar mendukung produktivitas pegawai. Tanpa 
integrasi yang tepat, potensi dari setiap faktor ini tidak dapat dimaksimalkan sehingga tidak 
memberikan dampak yang signifikan pada peningkatan kinerja. (Abdul Hamid, 2022) juga 
menyoroti bahwa kegagalan dalam mengoptimalkan faktor-faktor ini secara bersamaan dapat 
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan dalam pengelolaan sumber daya manusia. Oleh 
karena itu, pemahaman yang mendalam dan strategi terpadu dalam pengelolaan ketiga faktor 
ini sangat diperlukan agar organisasi dapat mencapai kinerja yang optimal. Kepemimpinan 
yang efektif seharusnya menjadi elemen kunci dalam peningkatan kinerja pegawai, namun 
kenyataannya masih banyak organisasi yang menghadapi kesulitan dalam menerapkannya. 
Menurut penelitian oleh (Achen et al., 2019), salah satu alasan utama ketidakefektifan 
kepemimpinan dalam organisasi adalah kurangnya keterampilan pemimpin dalam 
memberikan arahan dan motivasi yang sesuai bagi pegawai. (Aisyah et al., 2023b; Akbar & 
Kurniawan, 2021)l menunjukkan bahwa pemimpin yang tidak memiliki keterampilan 
interpersonal yang baik sering kali gagal membangun hubungan positif dengan pegawai, 
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yang dapat menghambat peningkatan kinerja. Ketika kepemimpinan yang efektif tidak 
terwujud, pegawai merasa kurang didukung dalam pekerjaan mereka, sehingga berdampak 
pada penurunan produktivitas. Oleh karena itu, pelatihan kepemimpinan yang lebih intensif 
dan terfokus sangat diperlukan untuk membekali pemimpin dengan keterampilan yang 
dibutuhkan dalam membina kinerja pegawai secara efektif. 

Lingkungan kerja yang kondusif terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai, tetapi masih banyak organisasi yang gagal menyediakan lingkungan kerja 
yang mendukung. (Avey et al., 2009) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kurang 
nyaman atau tidak memadai dapat menurunkan motivasi pegawai dan meningkatkan tingkat 
stres mereka. (Arif & Zaini, 2020) menambahkan bahwa tanpa lingkungan kerja yang 
mendukung, pegawai cenderung tidak produktif dan sulit untuk berkolaborasi dengan rekan 
kerja lainnya. Sayangnya, banyak organisasi yang mengabaikan pentingnya faktor ini dan 
hanya berfokus pada aspek-aspek lain seperti target kinerja dan beban kerja. Dengan 
demikian, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung menjadi tantangan 
penting yang harus diatasi oleh setiap organisasi untuk memastikan pegawai dapat mencapai 
kinerja terbaiknya. Pelatihan merupakan salah satu kebutuhan mendasar bagi pegawai untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, tetapi implementasi program 
pelatihan yang kurang tepat sering kali gagal memenuhi ekspektasi. (Apriyanto, 2019) 
menunjukkan bahwa pelatihan yang tidak dirancang dengan baik atau tidak relevan dengan 
kebutuhan pekerjaan hanya membuang sumber daya tanpa memberikan dampak nyata pada 
kinerja pegawai. (A. Armstrong & Li, 2022) juga menyatakan bahwa kurangnya evaluasi 
terhadap efektivitas pelatihan menyebabkan banyak organisasi gagal melihat manfaat dari 
investasi yang mereka lakukan pada program pelatihan. Akibatnya, pegawai tidak 
mendapatkan keterampilan yang mereka butuhkan untuk menghadapi tantangan pekerjaan 
yang semakin kompleks. Oleh karena itu, program pelatihan harus disesuaikan dengan 
kebutuhan spesifik pegawai agar dapat mendukung peningkatan kinerja yang lebih optimal. 

Penelitian ini mendesak untuk dilakukan mengingat pentingnya kinerja pegawai 
dalam mencapai keberhasilan organisasi, terutama dalam konteks sektor publik yang terus 
menghadapi tekanan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Meskipun banyak 
penelitian yang telah menyoroti peran kepemimpinan, lingkungan kerja, dan pelatihan 
terhadap kinerja pegawai, masih terdapat kesenjangan dalam integrasi ketiga faktor ini secara 
optimal dan terpadu. Dalam banyak organisasi, permasalahan kinerja sering kali bermula dari 
ketidakmampuan manajemen untuk memaksimalkan efek sinergis dari kepemimpinan yang 
efektif, lingkungan kerja yang kondusif, dan program pelatihan yang relevan. Temuan 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi komprehensif yang menyelesaikan 
masalah kinerja pegawai dari akarnya, dengan menyediakan panduan berbasis bukti untuk 
mengelola dan mengintegrasikan ketiga faktor tersebut secara efektif. Oleh karena itu, 
penelitian ini tidak hanya relevan, tetapi juga menawarkan pendekatan inovatif dalam 
meningkatkan kinerja pegawai, khususnya di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pelatihan, 
efektivitas kepemimpinan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia secara mendalam. Penelitian ini difokuskan untuk 
mengidentifikasi sejauh mana ketiga faktor ini berperan secara sinergis dalam mendukung 
pencapaian kinerja optimal di dalam organisasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
memberikan rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan oleh organisasi dalam 
rangka meningkatkan kinerja pegawai melalui pendekatan yang terpadu dan berkelanjutan. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 
pengambilan keputusan strategis yang berfokus pada peningkatan produktivitas dan 
efektivitas kerja pegawai di sektor publik. Berdasarkan permasalahan yang telah 
diidentifikasi, penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis yang berfokus pada pengaruh 
faktor-faktor utama terhadap kinerja pegawai di Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia. Hipotesis pertama adalah bahwa pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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kinerja pegawai, di mana pelatihan yang tepat diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
dan kompetensi pegawai sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka. Hipotesis 
kedua berkenaan dengan efektivitas kepemimpinan, di mana kepemimpinan yang efektif 
diasumsikan akan meningkatkan motivasi dan keterlibatan pegawai dalam mencapai tujuan 
organisasi. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, karena lingkungan kerja yang nyaman dan 
mendukung diyakini dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pegawai. Dengan 
menguji ketiga hipotesis ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan empiris 
mengenai faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi kinerja pegawai dalam 
organisasi ini. 
 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei 
untuk mengidentifikasi pengaruh pelatihan, efektivitas kepemimpinan, dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Pendekatan ini 
dipilih untuk memberikan gambaran numerik yang akurat mengenai hubungan antar variabel 
yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposif dengan melibatkan 53 
responden yang bekerja di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode Structural 
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS), yang dianggap sesuai untuk menguji 
hubungan antar variabel dalam model penelitian yang kompleks. Pendekatan ini 
memungkinkan pengujian yang lebih rinci terhadap pengaruh langsung dan tidak langsung 
antar variabel yang diteliti(Agung & Yuesti, 2019; Auliya et al., 2020). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner terstruktur yang 
telah disusun berdasarkan indikator-indikator dari masing-masing variabel, yaitu pelatihan, 
efektivitas kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai. Kuesioner tersebut terdiri 
dari sejumlah pernyataan yang menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat 
kesetujuan responden terhadap setiap pernyataan. Skala ini memungkinkan data yang 
dihasilkan bersifat kuantitatif sehingga dapat dianalisis lebih lanjut. Validitas dan reliabilitas 
instrumen diuji terlebih dahulu untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data yang 
dikumpulkan. Pengujian ini dilakukan sebagai langkah awal untuk meminimalkan kesalahan 
pengukuran yang dapat memengaruhi hasil penelitian(Caroline, 2019). 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan yang mencakup penyusunan 
instrumen dan uji coba kuesioner untuk memastikan kevalidan dan reliabilitasnya. 
Selanjutnya, kuesioner disebarkan kepada para responden yang memenuhi kriteria sebagai 
sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dalam periode waktu tertentu hingga jumlah 
sampel yang diinginkan terpenuhi. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan 
SEM-PLS untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi pengaruh antar variabel. Hasil 
analisis ini kemudian diinterpretasikan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
pengaruh pelatihan, efektivitas kepemimpinan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai. 

 
Hasil Dan Pembahasan  

Karakteristik Responden Frekuensi Persen (%) 

Jenis Kelamin  
Laki-laki 34 64% 
Perempuan 19 36% 
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TOTAL  53 100 
Usia  
24-30 7 13% 
24-30 8 15% 
31-37 10 19% 
38-44 17 32% 
45-51 11 21% 
TOTAL  53 100% 
Pendidikan  
SMA  14 26% 
Strata 1  26 49% 
Strata 2 13 25% 
TOTAL  53 100% 

Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini, mayoritas responden 
berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 34 orang atau 64%, sedangkan perempuan 
berjumlah 19 orang atau 36%. Dari segi usia, responden terbanyak berada dalam rentang usia 
38-44 tahun, yaitu sebanyak 17 orang atau 32%. Kelompok usia lainnya terdiri dari responden 
berusia 24-30 tahun sebanyak 15 orang (gabungan dari usia 24-30 pada dua kategori) atau 28%, 
diikuti usia 31-37 tahun dengan 10 orang atau 19%, dan usia 45-51 tahun dengan 11 orang atau 
21%. Dalam hal pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan Strata 1 (S1) 
dengan jumlah 26 orang atau 49%. Responden dengan latar belakang pendidikan SMA 
mencapai 14 orang atau 26%, sementara yang memiliki pendidikan Strata 2 (S2) sebanyak 13 
orang atau 25%. Data ini memberikan gambaran yang mendalam mengenai karakteristik 
demografis responden, yang dapat memengaruhi persepsi dan tanggapan mereka terhadap 
variabel-variabel penelitian yang diuji dalam penelitian ini. Untuk memahami pengaruh 
pelatihan, efektivitas kepemimpinan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, 
penelitian ini menggunakan model analisis struktural dengan metode Structural Equation 
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Pendekatan SEM-PLS dipilih karena mampu 
menganalisis hubungan antara variabel laten dan indikatornya secara simultan, serta 
mengukur kekuatan pengaruh dari setiap jalur yang terlibat dalam model ini. Model yang 
digunakan dalam penelitian ini menggambarkan tiga variabel independen, yaitu pelatihan, 
efektivitas kepemimpinan, dan lingkungan kerja, yang masing-masing memiliki beberapa 
indikator. Variabel-variabel ini kemudian diuji pengaruhnya terhadap variabel dependen, 
yaitu kinerja pegawai, yang juga terdiri dari beberapa indikator.  
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Gambar di atas menunjukkan hasil pengolahan data menggunakan SEM-PLS, di mana 

setiap jalur yang menghubungkan variabel-variabel dalam model memiliki nilai koefisien 
yang mengindikasikan besarnya pengaruh. Angka pada setiap jalur menunjukkan nilai 
statistik dari hubungan antara variabel, sedangkan angka pada indikator mengindikasikan 
kekuatan kontribusi indikator terhadap variabel laten yang diukur. Melalui analisis ini, dapat 
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi masing-masing variabel 
terhadap peningkatan kinerja pegawai dan faktor mana yang memiliki pengaruh paling 
dominan. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial 
Least Squares (SEM-PLS), ditemukan bahwa variabel pelatihan, efektivitas kepemimpinan, 
dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia. Setiap variabel independen (pelatihan, efektivitas 
kepemimpinan, dan lingkungan kerja) menunjukkan hubungan yang kuat dengan variabel 
dependen, yaitu kinerja pegawai, ditunjukkan oleh nilai koefisien pada jalur pengaruh 
masing-masing. 

Variabel pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, 
sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien jalur sebesar 4.109. Hal ini menunjukkan bahwa 
pelatihan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kinerja pegawai, di mana 
indikator-indikator pelatihan berperan dalam membangun keterampilan dan pengetahuan 
yang relevan bagi pegawai. Efektivitas kepemimpinan juga memiliki kontribusi yang kuat 
terhadap kinerja pegawai dengan koefisien jalur sebesar 6.309, yang menunjukkan bahwa 
pemimpin yang mampu memberikan arahan, motivasi, dan dukungan berpengaruh positif 
terhadap peningkatan produktivitas dan keterlibatan pegawai. Indikator-indikator efektivitas 
kepemimpinan, berperan dalam membentuk hubungan yang baik antara pemimpin dan 
pegawai. Selain itu, lingkungan kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai, dengan koefisien jalur sebesar 3.484. Lingkungan kerja yang nyaman dan 
mendukung terbukti dapat meningkatkan motivasi dan fokus pegawai dalam menjalankan 
tugasnya, sebagaimana tercermin dari indikator yang mencakup aspek fisik dan psikologis 
dalam lingkungan kerja. Indikator-indikator kinerja pegawai  menunjukkan bahwa 
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keseluruhan variabel independen memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 
produktivitas, keterlibatan, dan kepuasan kerja pegawai. 
Hasil ini juga dapat di tunjukkan dalam Path Coefficients sebagai berikut :  
Path Coefficients      
Mean, STDEV, T-
Values, P-Values      

Hubungan langsung   Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

EFEKTIVITAS 
KEPEMIMPINAN _ -
> KINERJA 
PEGAWAI  

0.390 0.393 0.062 6.309 0.000 

LINGKUNGAN 
KERJA  -> KINERJA 
PEGAWAI  

0.292 0.305 0.084 3.484 0.001 

PELATIHAN  -> 
KINERJA PEGAWAI  0.430 0.423 0.105 4.109 0.000 

Confidence Intervals      

 Hubungan langsung Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean 
(M) 

2.5% 97.5% 
 

EFEKTIVITAS 
KEPEMIMPINAN _ -
> KINERJA 
PEGAWAI  

0.390 0.393 0.262 0.512 

 
LINGKUNGAN 
KERJA  -> KINERJA 
PEGAWAI  

0.292 0.305 0.135 0.466 
 

PELATIHAN  -> 
KINERJA PEGAWAI  0.430 0.423 0.215 0.615 

 
Confidence Intervals 
Bias Corrected      

 Hubungan langsung Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Bias 2.5% 97.5% 

EFEKTIVITAS 
KEPEMIMPINAN _ -
> KINERJA 
PEGAWAI  

0.390 0.393 0.004 0.247 0.496 

LINGKUNGAN 
KERJA  -> KINERJA 
PEGAWAI  

0.292 0.305 0.012 0.128 0.443 

PELATIHAN  -> 
KINERJA PEGAWAI  0.430 0.423 -0.007 0.218 0.616 

Berdasarkan analisis Path Coefficients, ditemukan bahwa setiap variabel independen, 
yaitu efektivitas kepemimpinan, lingkungan kerja, dan pelatihan, memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
Efektivitas kepemimpinan menunjukkan koefisien sebesar 0,390 dengan nilai t-statistic 6,309 
dan p-value 0,000, yang menunjukkan adanya pengaruh positif yang kuat dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Demikian pula, variabel lingkungan kerja memiliki koefisien 
sebesar 0,292, t-statistic 3,484, dan p-value 0,001, yang juga menunjukkan pengaruh signifikan 
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pada tingkat kepercayaan 99%. Selain itu, pelatihan memiliki koefisien terbesar, yaitu 0,430 
dengan nilai t-statistic 4,109 dan p-value 0,000, yang menunjukkan bahwa pelatihan 
merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Selanjutnya, interval kepercayaan menunjukkan rentang pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap kinerja pegawai. Untuk efektivitas kepemimpinan, 
interval kepercayaan berkisar antara 0,262 hingga 0,512 pada tingkat 95%, menunjukkan 
bahwa pengaruhnya terhadap kinerja pegawai adalah positif dan konsisten. Lingkungan kerja 
memiliki interval kepercayaan antara 0,135 hingga 0,466, yang menunjukkan bahwa 
pengaruhnya juga signifikan namun dengan variasi yang sedikit lebih luas dibandingkan 
efektivitas kepemimpinan. Pelatihan menunjukkan interval kepercayaan yang cukup luas, 
yaitu antara 0,215 hingga 0,615, yang mengindikasikan bahwa pelatihan secara konsisten 
memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai, bahkan dalam variasi yang 
lebih tinggi. Dalam analisis interval kepercayaan Bias Corrected, hasil menunjukkan bahwa 
semua variabel independen memiliki bias yang sangat kecil, menunjukkan bahwa hasil 
estimasi koefisien tidak terpengaruh oleh bias signifikan. Efektivitas kepemimpinan 
menunjukkan interval antara 0,247 hingga 0,496 dengan bias sebesar 0,004, menandakan 
bahwa pengaruhnya terhadap kinerja pegawai konsisten dan dapat diandalkan. Untuk 
variabel lingkungan kerja, interval kepercayaan bias corrected berkisar antara 0,128 hingga 
0,443 dengan bias 0,012, menunjukkan pengaruh yang konsisten meskipun terdapat variasi 
sedikit. Pelatihan memiliki interval bias corrected yang berkisar antara 0,218 hingga 0,616, 
dengan bias sebesar -0,007, yang mengindikasikan bahwa pelatihan adalah variabel 
independen dengan pengaruh paling stabil dan dominan terhadap peningkatan kinerja 
pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh bahwa ketiga variabel independen, yaitu 
efektivitas kepemimpinan, lingkungan kerja, dan pelatihan, memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Nilai 
koefisien jalur untuk efektivitas kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,390 
dengan nilai t-statistic 6,309 dan p-value 0,000, menunjukkan bahwa efektivitas 
kepemimpinan memberikan pengaruh positif yang kuat dan signifikan. Variabel lingkungan 
kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien 0,292, nilai t-
statistic 3,484, dan p-value 0,001, yang mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang 
kondusif mampu mendukung peningkatan kinerja pegawai secara signifikan. Sementara itu, 
pelatihan menunjukkan koefisien terbesar, yaitu 0,430 dengan t-statistic 4,109 dan p-value 
0,000, yang mengonfirmasi bahwa pelatihan adalah faktor paling dominan dalam 
memengaruhi kinerja pegawai. Grafik berikut ini (jika tersedia) akan menggambarkan nilai 
koefisien jalur dan t-statistic dari setiap variabel independen, mempermudah interpretasi 
mengenai pengaruh masing-masing variabel terhadap kinerja pegawai. 

Interval kepercayaan 95% dan interval kepercayaan bias corrected mendukung 
temuan bahwa pengaruh efektivitas kepemimpinan, lingkungan kerja, dan pelatihan terhadap 
kinerja pegawai adalah positif dan konsisten. Untuk efektivitas kepemimpinan, interval 
kepercayaan antara 0,262 hingga 0,512 pada level 95% menunjukkan pengaruh yang stabil, 
sementara interval bias corrected berkisar antara 0,247 hingga 0,496, menandakan 
keandalannya dalam memengaruhi kinerja. Lingkungan kerja memiliki interval kepercayaan 
antara 0,135 hingga 0,466 dengan bias corrected antara 0,128 hingga 0,443, yang 
mengindikasikan bahwa pengaruhnya terhadap kinerja pegawai relatif lebih bervariasi 
namun tetap signifikan. Adapun pelatihan memiliki interval kepercayaan terluas, yaitu antara 
0,215 hingga 0,615 pada interval bias corrected, dengan bias sebesar -0,007, yang 
mengindikasikan adanya variasi pengaruh pelatihan namun tetap menjadi faktor paling stabil 
dan berpengaruh positif terhadap kinerja. Temuan menarik dalam penelitian ini adalah 
dominasi pelatihan sebagai faktor utama yang mendukung kinerja, yang mungkin disebabkan 
oleh kebutuhan pegawai untuk meningkatkan keterampilan teknis dan pengetahuan praktis 
dalam pekerjaan sehari-hari. 
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Pembahasan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan, efektivitas kepemimpinan, dan 

lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini mengisi 
kesenjangan penelitian pertama yang menunjukkan bahwa banyak organisasi belum 
mencapai kinerja optimal karena kurang memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja pegawai. Dengan menunjukkan hubungan positif antara ketiga faktor ini dan kinerja 
pegawai, penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan 
sumber daya manusia. (Claudia & Sangen, 2020) menyatakan bahwa peningkatan kinerja 
yang optimal dicapai melalui pengelolaan faktor-faktor pendukung secara terpadu. Oleh 
karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa pelatihan, 
kepemimpinan, dan lingkungan kerja dapat menjadi alat strategis yang mendukung kinerja 
pegawai, terutama dalam organisasi sektor publik yang memerlukan efisiensi tinggi. 

Penelitian ini juga berhasil mengatasi kesenjangan kedua dengan membuktikan bahwa 
integrasi antara kepemimpinan, lingkungan kerja, dan pelatihan dapat meningkatkan kinerja 
pegawai secara signifikan. (Claudia & Sangen, 2020) menunjukkan bahwa keterpaduan dalam 
pengelolaan sumber daya manusia sering kali diabaikan, padahal pendekatan yang 
komprehensif sangat penting untuk hasil yang optimal. Dengan mengungkapkan pengaruh 
sinergis dari ketiga variabel ini, penelitian ini memperkuat argumen bahwa upaya yang 
terintegrasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, mengembangkan 
kepemimpinan, dan melaksanakan pelatihan yang relevan dapat secara efektif meningkatkan 
produktivitas. Hasil ini memberi landasan bagi organisasi untuk menerapkan strategi 
pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dan 
pengembangan karyawan secara keseluruhan. Selanjutnya, penelitian ini menyoroti peran 
penting efektivitas kepemimpinan sebagai faktor penentu dalam peningkatan kinerja 
pegawai, menjawab kesenjangan ketiga yang menyebutkan sulitnya menerapkan 
kepemimpinan yang efektif di banyak organisasi. (Asadi et al., 2019) mengemukakan bahwa 
pemimpin yang efektif mampu menciptakan motivasi dan keterlibatan yang tinggi dalam 
timnya. Temuan penelitian ini mendukung pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa 
kepemimpinan yang baik dapat memperbaiki hubungan antara pegawai dan organisasi, 
sehingga mereka merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk bekerja dengan baik. Dalam 
konteks organisasi yang dinamis, pengembangan keterampilan kepemimpinan menjadi 
sangat penting untuk memastikan pegawai merasa didukung dan diarahkan dengan jelas, 
yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan loyalitas mereka. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa lingkungan kerja yang kondusif 
merupakan elemen penting yang memengaruhi kinerja pegawai, yang relevan untuk 
mengatasi kesenjangan keempat tentang kurangnya perhatian organisasi terhadap 
lingkungan kerja yang mendukung. Lingkungan kerja yang nyaman tidak hanya 
meningkatkan produktivitas, tetapi juga kesejahteraan pegawai, seperti yang dinyatakan oleh 
(Abdi et al., 2022; Asraf et al., 2023). Ketika pegawai merasa didukung secara fisik dan 
psikologis, mereka cenderung lebih termotivasi dan mampu bekerja secara efektif. Dengan 
temuan ini, penelitian ini memberikan panduan penting bagi organisasi dalam merancang 
lingkungan kerja yang lebih baik, yang dapat meningkatkan motivasi dan komitmen pegawai. 
Oleh karena itu, organisasi harus mulai memprioritaskan lingkungan kerja yang mendukung 
sebagai investasi jangka panjang dalam meningkatkan kinerja. 

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa pelatihan yang tepat merupakan faktor paling 
dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai, menjawab kesenjangan kelima tentang 
implementasi pelatihan yang sering kali kurang relevan dengan kebutuhan pegawai. 
(Adzansyah et al., 2023; Ananto et al., 2023) menyatakan bahwa pelatihan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan karyawan memiliki dampak langsung terhadap peningkatan kompetensi 
dan produktivitas mereka. Dengan bukti bahwa pelatihan yang relevan dapat memberikan 
dampak positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai, penelitian ini memberikan panduan 
bagi organisasi untuk merancang program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 
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pekerjaan. Pelatihan yang efektif tidak hanya memperkuat keterampilan teknis pegawai, 
tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan mereka dalam menghadapi 
tantangan pekerjaan. 
 
simpulan  

Pelatihan, efektivitas kepemimpinan, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Temuan 
ini menegaskan bahwa ketiga faktor tersebut berkontribusi secara langsung dalam 
mendukung peningkatan kinerja pegawai, dengan pelatihan terbukti sebagai faktor dominan. 
Efektivitas kepemimpinan dan lingkungan kerja yang kondusif juga terbukti penting dalam 
menciptakan suasana kerja yang mendukung produktivitas dan keterlibatan pegawai. 
Dengan demikian, penelitian ini memberikan panduan yang jelas bagi organisasi dalam 
mengelola sumber daya manusia melalui pendekatan yang holistik dan terpadu. Kesimpulan 
ini memperkuat pemahaman mengenai pentingnya memperhatikan ketiga faktor utama ini 
dalam mencapai keberhasilan organisasi, terutama dalam lingkungan kerja yang terus 
berkembang. 

Temuan penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara 
teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai pengaruh faktor-faktor pelatihan, 
kepemimpinan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, serta mendukung konsep 
bahwa pendekatan yang integratif lebih efektif dalam pengelolaan sumber daya manusia. 
Secara praktis, hasil penelitian ini menawarkan solusi strategis bagi para praktisi di bidang 
sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui program pelatihan yang 
relevan, pengembangan kepemimpinan yang efektif, dan penciptaan lingkungan kerja yang 
mendukung. Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti ukuran sampel 
yang terbatas pada satu lembaga, sehingga generalisasi hasil mungkin memerlukan studi 
lebih lanjut di berbagai konteks organisasi lain. Penelitian masa depan disarankan untuk 
menguji variabel tambahan atau memperluas sampel agar dapat memberikan wawasan yang 
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai di berbagai 
sektor industri. 
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